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ABSTRAK 
 

Motivasi Belajar Siswa Pemegang Kartu Menuju Sejahtera (KMS) di SMP 
Negeri 15 Kota Yogyakarta 

 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana motivasi belajar siswa 

pemegang KMS di SMP Negeri 15 kota Yogyakarta untuk mengetahui seberapa 
besar motivasi belajar siswa pemegang KMS di SMP Negeri 15 kota Yogyakarta 
hasil yang diperoleh penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai bahan 
evaluasi terhadap kebijakan KMS dalam meningkatkan motivasi belajar siswa kurang 
mampu dan diharapkan dapat memberikan manfaat bagi siswa pemegang KMS dalam 
meningkatkan motivasi belajar sehingga bantuan yang diberikan pemerintah Daerah 
Istimewa Yogyakarta dapat tepat sasaran. 

Penelitian ini termasuk deskriptif kualitatif dengan pendekatan 
fenomenologis yang mengambil lokasi di SMP Negeri 15 Yogyakarta. Pengambilan 
sampel yang dilakukan dengan cara purposive sampling. Pengumpulan datanya 
dilakukan dengan teknik observasi langsung, wawancara mendalam, mengkaji dan 
dokumentasi. Analisis datanya menggunakan teknik dari reduksi data, penyaji data 
dan penarikan kesimpulan, serta keabsahan data dengan teknik triangulasi. 
 

Setelah dilakukan analisis diperoleh kesimpulan; 1) Motivasi belajar siswa 
pemegang KMS di SMP Negeri 15 Yogyakarta trerbukti melakukan ativitas belajar 
berdasarkan penelitian yang telah dilakukan menunjukkan hasil bahwa siswa KMS 
dapat naik kelas dan dapat menuntaskan standar kurikulum 2013 dengan batas 
minimal 75 meskipun ada beberapa persoaln yang terjadi di sekolah seperti bolos 
sekolah dan ribut di kelas tapi siswa dapat menyelesaikan tugas yang diberikan guru 
dengan baik. Penyebab timbulnya motivasi belajar siswa berasal dari dorongan orang 
tua dan keinginan siswa untuk melanjutkan sekolah ke universitas sehingga siswa 
termotivasi melakukan aktivitas belajar. 2) Dengan demikian bantuan dari program 
KMS yang diberikan pemerintah Yogyakarta terhadap keluarga miskin untuk 
menangulangi masalah kemiskinan dirasa sudah tepat karena siswa dari keluarga 
penerima bantuan KMS telah melakukan aktivitas belajar disekolah dengan sungguh-
sungguh berkat dukungan dari orang tua dan tujuan siswa pemegang KMS. 
Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh peneliti tentunya dapat dikembangkan 
kembali sampai sejauh mana ketepatan sasaran penerima bantuan KMS yang 
diberikan pemerintah Yogyakarta dalam memperbaiki kondisi ekomoni keluarga 
sehingga keluarga dapat hidup sejahtera. 
 
 
Kata kunci: Motivasi Belajar, Siswa Pemegang KMS 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Kemiskinan merupakan masalah klasik yang dialami masyarakat 

diberbagai belahan dunia. Timbulnya persoalan kemiskinan yang terjadi di 

masyarakat dunia dengan latar belakang beragam diantaranya faktor internal 

dan faktor eksternal. Faktor internal yang timbul biasanya malas sedangkan 

faktor eksternal dipengaruhi oleh pendidikan. Pendidikan menurut Pestalozzi 

perubahan yang harus dilalui dengan proses pendidikan dan pengajaran yang 

berfungsi membimbing siswa secara sistematis terarah pada perubahan tingkah 

laku menuju kedewasaan anak sehingga saat seorang anak lepas dari keluarga, 

mulai berumah tangga sendiri dapat bertanggung jawab untuk mencukupi 

kebutuhan hidupnya.1 

Pada bulan Maret 2015 jumlah penduduk miskin di Indonesia mencapai 

28,59 juta orang (11,22 persen), bertambah sebesar 0,86 juta orang 

dibandingkan dengan kondisi September 2014 yang sebesar 27,73 juta orang 

(10,96 persen).2 Kondisi ini tentunya sangat membuat prihatin sehingga untuk 

mengatasi kemiskinan yang terjadi di Indonesia pemerintah memberikan 

bantuan kepada penduduk miskin berupa menggratiskan biaya sekolah dan 

                                                             
1 Sardiman, Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar, (Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 

2014), hlm. 12. 
 

2 Jumlah Penduduk Miskin di Indonesia, http://www.bps.go.id/Brs/view/id/1158, diakses 
tanggal 3 Maret 2016. 
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mewajibkan pendidikan sampai 9 tahun guna mengatasi persoalan kemiskinan, 

cara ini dianggap ampuh untuk mengatasi persoalan kemiskinan dengan 

pendidikan. 

Kemiskinan yang terjadi di Yogyakarta pada tahun 2012 sebanyak 

376.000 penduduk miskin dengan kisaran penghasilan perbulan sebanyak Rp 

340.324,00.3 Persoalan kemiskinan membuat beragam permasalahan salah 

satunya anak tidak bisa sekolah karena mahalnya biaya pendidikan sehingga 

pemerintah kota Yogyakarta membuat program bantuan KMS (Kartu Menuju 

Sejahtera) yang diberlakukan pada tahun 2007. Munculnya program KMS 

digagas dan diprakarsai oleh Herry Zudianto selaku Walikota Yogyakarta yang 

menjabat selama dua periode 2001-2006 dan 2006-2011, hal ini disebabkan 

angka putus sekolah pada tahun 2007/2008 masih 0,07% dan masih rendahnya 

kesempatan peserta didik dari keluarga miskin untuk bisa mengakses 

pendidikan yang bermutu sehingga keluarlah peraturan Walikota Yogyakarta 

Nomor 417/KEP/2009. 

KMS dari keluarga miskin kota Yogyakarta secara efektif diukur dan 

disimpulkan melalui keputusan Walikota Yogyakarta nomor 244/KEP/2012 

Tentang Penetapan Parameter Pendataan Penduduk dan Keluarga Sasaran 

Jaminan Perlindungan Sosial Kota Yogyakarta yang meliputi aspek pendapatan 

keluarga, tempat tinggal, makanan, pakaian, kesehatan dan pendidikan. Hasil 

pendataan bersifat dinamik sehingga memungkinkan adanya keluarga yang 

                                                             
3 Kemiskinan di Yogyakarta 2012, http://yogyakarta.bps.go.id/linkTabelStatis/view/id/6, 

diakses tanggal 3 Maret 2016. 
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tahun sebelumnya terdata miskin ditahun berikutnya belum tentu lagi terdata 

dalam keluarga miskin karena faktor ekonomi keluarga yang berubah-ubah. 

KMS yang digulirkan pemerintah kota Yogyakarta yang telah dilaksanakan 

sekolah dari tingkat SD, SMP dan SMA tiga lembaga pendidikan ini akan 

menjadi tempat untuk berlangsungnya progam KMS. KMS merupakan bantuan 

pendidikan bagi keluarga miskin agar mendapatkan pendidikan dasar 12 tahun 

sehinga program ini diharapkan dapat memberikan perubahan terhadap 

keluarga miskin dalam mengatasi kemiskinan melalui jaminan pendidikan.4 

Tahun ajaran 2015-2016 SMP Negeri 15 Yogyakarta menampung siswa 

KMS sejumlah 134 siswa KMS.5 Siswa yang mendaftar di SMP Negeri 15 

melakukan pendaftaran secara online melaluwi website https://yogya.siap-

ppdb.com/ dalam website tersebut siswa SD yang akan mendaftar ke SMP 

memiliki KMS langsung menjadi siswa KMS sedangkan siswa yang tidak 

memiliki KMS secara otomatis menjadi siswa reguler selamanya meskipun 

siswa reguler mendapatkan bantuan KMS pada tahun depan.6 Peneliti mencoba 

melakukan prapenelitian dengan guru SMP 15 kota Yogyakarta dan siswa SMP 

15 kota Yogyakarta sebagai penerima bantuan KMS hasil yang ditemukan 

peneliti saat melakukan prapenelitian menemukan beberapa persoalan terkait 

motivasi belajar siswa KMS, diantaranya siswa dari keluarga KMS mengalami 

                                                             
4 Peraturan Walikota Yogyakrta Nomor 19 Tahun 2010 tentang Pedoman Pemberian 

Jaminan Pendidikan Daerah, Pasal 2. 
 

5 Tahun Ajaran SMP 2015/2016, https://yogya.siap-ppdb.com/#!/020301/pagu tahun 
ajaran 2015/2016, diakses tanggal 3 Maret 2016. 
 

6 Wawancara dengan Edi, Guru Fisika SMP Negeri 15 kota Yogyakarta, 10 Maret 2016. 
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permasalahan malas belajar, hal ini terlihat saat guru mengajar di kelas siswa 

tidak memperhatikan guru dan lebih memilih asik berbincang-bincang dengan 

temannya sendiri.7 Siswa KMS memiliki kemampuan lebih rendah 

dibandingkan dengan peserta didik dari jalur reguler karena nilai rata-rata 

peserta didik dari siswa reguler sejumlah 253.318.8 

Siswa KMS SMP 15 kota Yogyakarta memiliki nilai rata-rata 211.392 

dengan akumulasi dari 4 nilai mata pelajaran yaitu Bahasa Indonesia, Bahasa 

Inggris, IPA dan Matematika.9 Peraturan walikota tidak meyebutkan secara 

spesifik tentang batas nilai minimal pengguna KMS. Pemerintah kota hanya 

mengisyaratkan bagi SMP Negeri dan SMP Swasta diwajibkan untuk tidak 

menolak siswa pemegang KMS yang akan mendaftar di sekolah tersebut 

dengan ketentuan batas penerima jumlah siswa KMS di masing-masing SMP 

berbeda-beda. 

Menurut Pak Edi sebagai guru pendidik SMP Negeri 15 berpendapat 

setiap tahunnya ada siswa pemegang KMS yang pindah sekolah dengan jumlah 

rata-rata setiap tahunya berjumlah satu sampai dengan dua orang hal ini 

disebabkan berbagai macam persoalan salah satunya disebabkan karena siswa 

                                                             
7 Wawancara dengan Edi, Guru Fisika SMP Negeri 15 kota Yogyakarta, 10 Maret 2016. 

 
8 Statistik Data Dinas Pendidikan, https://yogya.siap-ppdb.com/#!/020301/pagu tahun 

ajaran 2015/2016, diakses tanggal 3 Maret 2016. 
 

9 Statistik Dinas Pendidikan https://yogya.sip-ppdb.com/#!/020301/pagu tahun ajaran 
2015/2016, diakses tanggal 3 Maret 2016. 
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memiliki nilai yang rendah sehingga tidak dapat naik kelas lalu siswa memilih 

pindah di sekolah lain.10 

Pendidikan yang merupakan metode terbaik dalam mengubah 

kesejahteraan keluarga dari lingkaran kemiskinan, hal ini dianggap paling 

efektif untuk memutus tali kemiskinan dengan cara pendidikan, sehingga 

pemerintah kota Yogyakarta memberikan jaminan pendidikan bagi keluarga 

penerima bantuan KMS.11 Kesadaran keluarga miskin masih sangat rendah 

mengakibatkan motivasi belajar siswa KMS tidak mengalami perubahan.12 

Motivasi dipengaruhi oleh berbagai macam faktor diantaranya faktor internal 

dan faktor eksternal yang membuat siswa melakukan aktifitas belajar semakin 

bersemangat. 

Faktor internal diantaranya dukungan dari keluarga dan kesadaran 

siswa KMS tentang pentingnya belajar sedangkan faktor eksternal dipengaruhi 

oleh lingkungan belajar siswa dalam bentuk lingkungan sekolah. Bantuan dari 

pemerintah berupa program KMS yang diberikan dalam bentuk jaminan 

pendidikan dan guru pendidik sebagai agen pembimbing perubahan. SMP 15 

kota Yogyakarta tidak pernah melakukan diskriminasi bahkan membeda-

bedakan antara siswa reguler maupun siswa KMS. Menurut pemaparan dari 

guru SMP 15 siswa KMS saat berada di kelas terlihat malas dan lebih memilih 
                                                             

10
 Wawancara dengan Edi, Guru Fisika SMP Negeri 15 kota Yogyakarta, 10 Maret 2016. 

 
11

 Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 2 Tahun 1989 Tentang Sistem Pendidikan 
Nasional, pasal 3. 

 
12

 Observasi di lingkungan rumah terhadap penerima bantuan KMS di Semaki, kota 
Yogyakarta, 12 Maret 2016. 
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asik berbincang-bincang dengan temanya sendiri dalam belajar sehingga 

mengakibatkan guru melakukan tindakan tegas yang mengakibatkan siswa 

mendapatkan punishment berupa poin, yang akan mempengaruhi nilai dalam 

hal berperilaku siswa dan nilai akademik siswa. Punishment yang dilakukan 

guru terhadap siswa KMS di SMP 15 kota Yogyakarta merupakan upaya dalam 

hal memperbaiki perilaku dan cara berfikir siswa yang keliru, dengan demikian 

harapannya siswa KMS dapat berubah menjadi lebih baik dalam mengikuti 

aktivitas belajar mengajar yang dilakukan di dalam kelas. 

Perbedaan antara motivasi belajar dengan prestasi akademik sangat 

jelas. Motivasi belajar dapat terlihat saat siswa semakin semangat dalam 

belajar sedangkan prestasi merupakan dampak dari hasil semangat belajar 

tetapi tidak semua siswa yang semangat dalam belajar akan menghasilkan 

prestasi akademik. Hal ini disebabkan faktor persaingan antara siswa sehingga 

menimbulkan kompetisi dalam hal intektualitas. Keberhasilan prestasi 

akademik hanya menghasilkan satu pemenang, sedangkan yang ikut 

berkompetisi dalam jumlah banyak. 

Dari berbagai permasalahan tersebut, peneliti tertarik untuk meneliti 

lebih jauh mengenai bagaimana motivasi belajar siswa pemengang KMS di 

SMP Negeri 15 kota Yogyakarta. Mengingat siswa pemegang KMS memiliki 

permasalahan terhadap motivasi belajar, dari persoalan tersebut peneliti 

melakukan penelitian secara mendalam tentang motivasi belajar siswa 

pemegang KMS. 



7 

 

 

 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas peneliti merumuskan masalah 

untuk menjadi fokus penelitian, supaya penelitian ini dapat lebih spesifik, yaitu 

sebagai berikut: 

1. Bagaimana motivasi belajar siswa pemegang KMS di SMP Negeri 15 kota 

Yogyakarta? 

C. Tujuan Penelitian 

1. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui seberapa besar motivasi belajar 

siswa pemegang KMS di SMP Negeri 15 kota Yogyakarta. 

D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai bahan evaluasi 

terhadap kebijakan KMS dalam meningkatkan motivasi belajar siswa 

kurang mampu. 

2. Manfaat Praktis 

Hasil Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi siswa 

pemeganga KMS dalam meningkatkan motivasi belajarnya sehingga 

bantuan yang diberikan pemerintah Daerah Istimewa Yogyakarta dapat 

tepat sasaran. 

 

 

E. Kajian Pustaka 
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Untuk mendukung penelitian yang lebih mendalam, peneliti melakukan 

kajian terhadap beberapa pustaka yang relevan dengan topik penulisan karya 

ilmiah yang sebelumnya pernah diteliti sebagai bahan perbandingan maupun 

rujukan dalam penulisan karya ilmiah ini, yaitu: 

Pertama, Dhola Rosa Indrianti dengan judul thesis “Pengaruh Beasiswa 

terhadap Motivasi dan Prestasi Belajar Mahasiswa Fakultas Ekonomi 

Universitas Negeri Malang”. Rancangan yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah rancangan deskriptif korelasional. Populasi dalam penelitian ini 

mahasiswa Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Malang penerima beasiswa 

tahun 2007 yaitu sebanyak 298 orang mahasiswa. Kesimpulan penelitian ini 

adalah (1) Terdapat pengaruh pemberian beasiswa terhadap motivasi belajar 

mahasiswa Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Malang, (2) Terdapat 

pengaruh motivasi belajar terhadap prestasi belajar mahasiswa Fakultas 

Ekonomi Universitas Negeri Malang, (3) Terdapat pengaruh secara tidak 

langsung pemberian beasiswa terhadap prestasi belajar melalui motivasi belajar 

mahasiswa Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Malang.13 

Kedua, Rosyidah Nur Hidayati dalam penelitiannya yang berjudul 

“Perbedaan Motivasi dan Prestasi Belajar Antara Mahasiswa Penerima dan 

Bukan Penerima Beasiswa di Jurusan Administrasi Pendidikan Fakultas Ilmu 

Pendidikan Universitas Negeri Malang”. Skripsi ini membuktikan bahwa: 

Pertama, tingkat motivasi belajar mahasiswa penerima dan bukan penerima 

                                                             
13 Dhola Rosa Indrianti, Pengaruh Beasiswa Terhadap Motivasi dan Prestasi Belajar 

Mahasiswa Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Malang, Thesis (Malang: Fakultas Ekonomi 
Universitas Negeri Malang, 2009). 
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beasiswa di jurusan AP FIP UM termasuk dalam kualifikasi tinggi. Kedua, 

prestasi belajar mahasiswa penerima dan bukan penerima beasiswa termasuk 

dalam predikat memuaskan. Ketiga, terdapat perbedaan motivasi dan prestasi 

belajar antara mahasiswa penerima dan bukan penerima beasiswa.14 

Ketiga, penelitian yang dilakukan oleh Juwita Azizah menulis skripsi 

tentang “Prestasi dan Motivasi Belajar Siswa Pemegang Kartu Menuju 

Sejahtera (KMS) Dan Siswa Reguler Kelas X Di SMA Negeri Kota 

Yogyakarta” Dalam skripsi ini menghasilkan kesimpulan bahwa sebagian besar 

siswa di SMA kota Yogyakarta memiliki tingkat belajar sedang. Sebanyak 40 

siswa (50%) dari siswa reguler dan 32 siswa (78,0%) dari siswa KMS dalam 

kategori sedang. Sebagian besar siswa di SMA kota Yogyakarta baik siswa 

KMS sebanyak 40 orang (97,6%) maupun siswa reguler memiliki motivasi 

belajar siswa dalam kategori sedang yaitu 77 orang (96,2%).15 

Empat, penelitian yang dilakukan oleh Bina Ayu Sagastia menulis 

jurnal tentang “Persepsi Guru, Orang tua dan Siswa SMP Negeri 13 

Yogyakarta Terhadap Kebijakan Kartu Menuju Sejahtera (KMS)”. Dalam 

penelitian ini menghasilkan kesimpulan bahwa orang tua merasa senang dan 

bersyukur karena merasa terbantu khususnya dalam memberikan fasilitas 

belajar untuk anak. Namun disisi lain, orang tua menganggap ribet dengan 

                                                             
14 Rosyidah Nur Hidayati, Perbedaan Motivasi dan Prestasi Belajar Antara Mahasiswa 

Penerima dan Bukan Penerima Beasiswa di Jurusan Administrasi Pendidikan Fakultas Ilmu 
Pendidikan Universitas Negeri Malang. Skripsi, (Malang: Fakultas Ilmu Pendidikan, Universitas 
Negeri Malang, 2010). 
 

15 Juwita Azizah, Perstasi dan Motivasi Belajar Siswa Pemegang Kartu Menuju 
Sejahtera (KMS) Dan Siswa Reguler Kelas X di SMA Negeri Kota Yogyakarta. Skripsi, 
(Yogyakarta: Fakultas Pendidikan dan Ekonomi, Universitas Negeri Yogyakarta, 2013). 
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adanya prosedur pemberian bantuan KMS di sekolah, karena harus 

menggunakan uang pribadi terlebih dahulu agar bisa mendapatkan bantuan 

KMS dari sekolah. Persepsi Guru terhadap kebijakan KMS dapat 

meminimalkan angka putus sekolah di kota Yogyakarta namun guru merasa 

ketidakadilan dalam hal penetapan kuota KMS yang berbeda-beda disetiap 

sekolah. Persepsi siswa terhadap kebijakan KMS siswa merasa senang karena 

dapat meringankan beban orang tua dan mendapatkan kesempatan untuk dapat 

melanjutkan sekolah di sekolah negeri.16 

Berdasarkan beberapa tinjauan pustaka di atas, yang membedakan 

dengan yang peneliti lakukan adalah perbedaan tempat dan waktu penelitian, 

serta metode penelitian. Sehingga pemaparan terkait motivasi belajar siswa 

pemeggang KMS memiliki tujuan penelitian yang berbeda dengan objek 

penelitian yang dilakukan oleh peneliti sebelumnya. 

F. Kerangka Teori 

a. Definisi Motivasi 

Motivasi adalah dorongan yang timbul pada diri seseorang sadar atau 

tidak sadar untuk melakukan suatu tindakan dengan tujuan tertentu 

mengunakan usaha-usaha yang dapat meyebabkan seseorang atau kelompok 

orang tertentu tergerak melakukan sesuatu karena ingin mencapai tujuan 

yang di kehendaki atau mendapat kepuasan dengan perbuatannya.17 

                                                             
16 Bina Ayu Sagastia, “Persepsi Guru, Orangtua dan Siswa SMP Negeri 13 Yogyakarta 

Terhadap Kebijakan Kartu Menuju Sejahtera (KMS)”, Jurnal (Yogyakarta: Fakultas Ilmu 
Pendidikan Universitas Negeri Yogyakarta, 2013). 

17 Departemen Pendidikan dan kebudayaan RI, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: 
Direktorat Pendidikan dan kebudayaan, 1988), hlm. 593. 
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Motivasi belajar seseorang melakukan sesuatu didorong oleh sebuah 

kekuatan dari dalam dirinya. Dorongan dalam diri seseorang untuk 

melakukan sesuatu disebuat motif.18 Motif bukanlah hal yang dapat diamati, 

tetapi adalah hal yang dapat disimpulkan adanya karena sesuatu yang dapat 

disaksikan.19 

Menurut Freud dan Dale H. Shunk motivasi dibagi energy piskis 

psychical theory. Ia meyakini bahwa individu menggambarkan sistem 

energy tertutup pada berbagai kekuatan di dalam diri individu meyebabkan 

perilaku yang dicurahkan untuk memenuhi kebutuhan-kebutuhan dasar. 

Sasaran tujuan energy ini adalah kepuasan.20 

Teori Motivasi-Higiene yang dikembangkan oleh Frederick 

Herzberg dan dan Dale H. Shunk terletak pada pemahaman dua sumber 

motivasi, yaitu dari dalam diri seseorang yang bersangkutan dan organisasi 

yang berberan sebagai pengaman agar menaati ketentuan yang berlaku 

dalam organisasi.21 

Berdasarkan beberapa pendapat tersebut, maka dapat disimpulkan 

bahwa motivasi belajar adalah dorongan internal dan dorongan eksternal 

                                                             

 
18 Eva Latipah, Pengantar Psikologi Pendidikan, (Yogyakarata: Pedagogia, 2012), 

hlm.158. 
 

19 Sumadi Suyabrata, Psikologi Pendidikan, (Jakarta: Grafindo Persada, 2007), hlm. 70. 
 

20 Dale H. Shunk, dkk., Motivasi Dalam Pendidikan, (Jakarta Barat :2012), hlm. 29.   
 

21 Ibid., hlm. 62. 
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pada siswa yang sedang belajar untuk melakukan perubahan tingkah laku 

dengan beberapa faktor pendukung untuk mencapai tujuan yang lebih baik. 

b. Fungsi Motivasi 

Fungsi motivasi secara keilmuan yang di kemukakan oleh Hamalik terdiri 

dari beberapa fungsi motivasi diantarnya: 

1. Mendorong timbulnya suatu kelakuan atau perbuatan. Tanpa adanya 

motivasi maka tidak akan timbul perbuatan seperti belajar yang dapat 

mempengaruhi semangat belajar. 

2. Motivasi berfungsi sebagai pengarah. Artinya mengarahkan perbuatan 

mencapai tujuan yang diinginkan sehinga tercapai semua keinginannya. 

3. Motivasi berfungsi sebagai penggerak mesin dalam mendorong besar 

kecilnya motivasi akan menentukan cepat atau lambatnya suatau 

pemahaman dalam belajar.22 

Sedangkan menurut Sadirman di bagi 3 kunci yang sangat mempengaruhi 

fungsi motivasi diantaranya sebagi berikut: 

1. Mendorong manusia sebagai penggerak yang melepaskan energy dari 

dalam untuk melakukan aktivitas. 

2. Menentukan arah perbuatan, kearah tujuan yang hendak dicapai dengan 

dorongan yang terarah sehingga semua tujuannya tercapai. 

3. Menyeleksi perbuatan untuk menentukan perbuatan yang harus 

dikerjakan yang serasi guna mencapai tujuan dengan menyisihkan 

                                                             
22 Oemar Hamalik, Proses belajar mengajar, (Jakarta: Bumi Aksara, 2009), hlm .175. 
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tujuan-tujuan yang tidak bermanfaat sehingga dapat mempercepat 

tujuan.23 

Motivasi sebagai pendorong, pengarah, dan sebagai penggerak 

perilaku seseorang untuk mencapai tujuan yang diinginkan. Dengan adanya 

Motivasi bagi siswa diharapkan dapat memberikan perubahan terhadap 

siswa untuk lebih giat dalam belajar. 

c. Peran Motivasi dalam Belajar 

Dalam belajar semua manusia membutuhkan motivasi untuk giat 

dalam melakukan pekerjaan. Makin tinggi suatu tujuan, makin besar 

motivasi yang dibutuhkan, makin besar motivasi akan makin kuat 

melaksanakan kegiatan.24 Motivasi dapat memahami dan menjelaskan 

perilaku individu yang melakukan pekerjaan, termasuk individu yang 

sedang belajar. 

Lingkungan keluarga yang tidak kondusif serta lingkungan sekolah 

yang kurang efektif dapat menghambat dalam belajar, karena tidak 

ditunjang motivasi dalam belajar. Motivasi dapat timbul karena daya tarik 

dari luar dan juga dari hati yang memaksa untuk bergerak mencapai 

tujuan.25 

                                                             
23 Sardiman, Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar, (Jakarta: PT RajaGrafindo 

Persada, 2014), hlm.85. 
 

24 Nana Syaodih Sukmadinata, Landasan Psikologi Proses Pendidikan, (Bandung: 
Remaja Rosdakarya, 2005), hlm. 62. 
 

25 Dalyono, Pesikologi Pendidikan, (Jakarta: Renekacipta, 2009), hlm. 56-57.  
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Peran motivasi dalam belajar menjadi beberapa bagian sebagai dasar 

untuk mengetahui motivasi dalam mengelola dan membuat siswa semangat 

belajar diantaranya: 

1. Peran motivasi dalam penguatan belajar. Motivasi dapat menjadi penguat 

belajar seseorang apabila dia benar-benar mempunyai motivasi untuk 

belajar. Dengan kata lain motivasi dapat menentukan hal-hal di 

lingkungan anak yang dapat memperkuat perbuatan belajar. 

2. Peran motivasi dalam mempelajari tujuan belajar. Peran motivasi dalam 

memperjelas tujuan belajar erat hubungannya dengan belajar. Seseorang 

akan tertarik untuk belajar ketika orang tersebut sudah mengambil 

manfaat dari yang telah dipelajarinya. 

3. Motivasi menentukan kekuatan belajar. Seseorang yang termotivasi 

untuk belajar sesuatu akan berusaha mempelajari dengan baik dan tekun, 

dengan harapan memeperoleh hasil yang baik.26 

Berdasarkan pendapat diatas dapat diketahui bahwa motivasi 

memiliki pengaruh sangat besar pada kegiatan belajar yang sedang 

dikerjakan oleh siswa sekolah. Siswa yang memiliki motivasi belajar akan 

memiliki dorongan yang sangat besar untuk melakukan kegiatan belajar 

yang pada akhirnya akan diperoleh hasil yang lebih baik. 

 

 

                                                             
26 Hamzah B. Uno, Teori Motivasi dan Pengukurannya Analisis di Bidang Pendidikan, 

(Jakarta: Bumi Aksara, 2008), hlm. 29. 
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d. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Motivasi 

Motivasi dapat diklasifikasikan menjadi beberapa bagian yang dapat 

mempermudah mengetahui jenis motivasi dalam dua kelompok yang 

berbeda diantaranya: 

1. Motivasi Instrinsik 

Motivasi instrinsik merupkan motif-motif yang aktif berfungsi 

tidak diperlukan rangsangan dari luar karena dalam diri setiap individu 

memiliki dorongan untuk melakukan sesuatu. Motivasi yang tergolong 

instrinsik diantaranya adalah sebagai berikut: 

a. Belajar karena ingin mengetahui seluk beluk masalah selengkap 

lengkapnya. 

b. Belajar karena ingin menjadi orang terdidik atau menjadi ahli bidang 

studi sesuai kebutuhan dirinya, sehingga berupaya melalaui kegiatan 

belajar, untuk mengetahui kebutuhan ini hanya dapat diperlukan 

dengan giat belajar. 

2. Motivasi Ekstrinsik 

Motivasi ekstrinsik merupakan motif-motif yang berfungsi karena 

adanya rangsangan dari luar. Motivasi yang tergolong ekstrinsik 

diantaranya adalah sebagai berikut: 

a. Belajar demi kegiatan untuk mengetahui kebutuhan. 

b. Belajar demi keinginan untuk menghindari hukuman. 

c. Belajar demi keinginan untuk mendapatkan uang. 

d. Belajar demi keinginan untuk meningkatkan gengsi sosial. 
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e. Belajar demi keinginan tuntutan jabatan yang diinginkan. 

f. Belajar demi keinginan untuk mendapatkan pujian dari orang lain.27 

Berdasarkan teori kebutuhan belajar yang dikemukakan di atas, 

dapat diartikan bahwa pemberian bantuan biaya pendididkan merupakan 

faktor ekstrinsisk yang dapat mempengaruhi motivasi belajar. Walaupun 

tidak dipungkiri banyak faktor lain dapat mempengaruhi motivasi belajar 

siswa. 

e. Ciri-Ciri Siswa Yang Memiliki Motivasi Belajar Tinggi 

Siswa yang memiliki motivasi belajar diperlukan guru untuk 

mengintrospeksi diri dengan metode belajar yang digunakan untuk 

meningkatkan semangat belajar siswa. Siswa yang memiliki motivasi 

belajar tinggi dapat diketahui dengan ciri-ciri sebagai berikut: 

1. Tekun menghadapi tugas dapat bekerja dalam waktu yang lama sampai 

tidak bisa berhenti sebelum selesai. 

2. Ulet menghadapi kesulitan yang membuat siswa tidak cepat putus asa. 

3. Tidak memerlukan dorongan dari luar untuk berprestasi sebaik mungkin 

sehingga membuat siswa tidak cepat puas dengan prestasi yang telah 

dicapainya. 

4. Lebih senang bekerja mandiri untuk mengatasi persoalan dalam belajar. 

                                                             
27 Sardiman, Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar, (Jakarta: PT RajaGrafindo 

Persada, 2014), hlm. 89 – 91. 
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5. Siswa cepat bosan pada tugas-tugas yang rutin yang sudah 

diselesaikannya tetapi siswa ingin melakuakan tugas yang lebih 

menantang. 

6. Dapat mempertahankan pendapatnya seandainya siswa sudah yakin akan 

kebenarannya. 

7. Siswa tidak mudah melepaskan hal yang sudah diyakininya. 

8. Siswa senang dengan mencari sosl-soal baru dan memecahkan soal-soal 

baru tersebut.28 

Ada beberapa ciri-ciri siswa yang mempunyai motivasi belajar yang 

tinggi. Ini dapat dikenali melalui proses belajar mengajar di kelas 

sebagaimana dikemukaan Brown sebagai berikut: 

1. Tetarik kepada guru, artinya tidak membenci atau bersikap acuh tak 

acuh. 

2. Tertarik pada mata pelajaran yang diajarkan. 

3. Mempunyai antusias yang tinggi dan mengendalikan perhatiannya 

terutama kepada guru. 

4. Ingin selalu bergabung dalam kelompok kelas. 

5. Ingin identitasnya diakui oleh orang lain. 

6. Tindakan, kebiasaan dan moralnya selalu dalam kontrol diri. 

7. Selalu mengingat pelajaran dan mempelajarinya kembali. 

8. Selalu terkontrol oleh lingkungannya.29 

                                                             
28 Ibid., hlm. 83. 

 



18 

 

 

 

 

Melihat dari indikasi diatas dapat diketahui siswa yang mempunyai motivasi 

belajar memiliki beberapa indikator yang terlihat secara nyata sebagai 

berikut: 

1. Memiliki keinginan belajar. 

2. Senang mengikuti pelajaran. 

3. Keinginan berperstasi tinggi. 

4. Ketekunan mengerjakan tugas. 

5. Senang memecahkan masalah. 

6. Perhatian terhadap pelajaran aktif dalam bertanya. 

Seorang siswa yang memiliki ciri-ciri seperti pemaparan di atas akan 

sangat penting dalam kegiatan belajar mengajar. Jadi apabila guru 

menemukan siswa yang meiliki ciri-ciri di atas akan memudahkan guru 

pendidik dalam mengajar dan mengarahkan siswa dalam belajar, sehingga 

kesadaran siswa dalam belajar dapat terwujud. 

f. Ciri-ciri Siswa yang Memiliki Motivasi Belajar Rendah 

Tidak semua orang mempunyai motivasi yang tinggi, karena setiap orang 

berbeda-beda. Motivasi yang rendah dapat diakibatkan oleh banyak 

persoalan di antaranya: 

1. Rendahnya percaya diri. 

2. Rasa malas untuk belajar. 

3. Kurang perhatian orang tua. 

4. Malas mengerjakan tugas. 

                                                                                                                                                                       
29 Ibid., hlm. 100. 
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5. Tidak ingin mengetahui. 

6. Tidak peduli dengan nilainya.30 

G. Metodologi Penelitian 

Suatu penelitian dapat dikatakan penelitian ilmiah apabila dilakukan 

dengan menggunakan metode, karena secara umum metode penelitian diartikan 

sebagai cara ilmiah untuk mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan 

tertentu.31 Metodelogi adalah hal pertama dan utama yang terkait dengan 

penelitian, arti etimologis metodelogi (di deduksi dari methodos Yunani = meta 

hodos) adalah “jalan bersama menuju” dengan kata lain bertujuan untuk 

mengikuti rute tertentu. Dengan hal ini metodologi berarti yang perlu 

dilakukan peneliti untuk mencapai hasil tertentu seperti pengetahuan, wawasan, 

desain, intervensi dan solusi.32 

Metodelogi dalam sebuah penelitian pada dasarnya bertujuan untuk 

menunjukkan bagaimana memilih berbagai metodelogi yang ada berdasarkan 

pada situasi, masalah atau pertanyaan tertentu.33 

1. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini menggunakan metode kualitatif yaitu 

mengambarkan keadaan objek atau peristiwa-peristiwa tanpa suatu maksud 

                                                             
30

 M. Ngalim Purwanto, Psikologi Pendidikan, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 1990), 
hlm. 12. 

31 Sugiyono, Metode Penelitian Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R & D, (Bandung: 
Alfabeta, 2013), hlm. 3. 
 

32 Jan Jonker dkk, Metode Penelitian, (Jakarta: Selemba Empat, 2011), hlm. 27. 
 

33 Ibid., hlm. 27. 
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mengambil kesimpulan-kesimpulan yang berlaku secara umum.34 Metode 

kualitatif merupakan prosedur peneliti yang menghasilkan data deskripsi 

berupa kata-kata penulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat 

diamati.35 Penelitian ini disajikan deskripsi secara narasi dengan mengambil 

data-data yang sudah dapat dari informan dan lembaga. 

2. Lokasi penelitian 

Penelitian ini dilakukan di SMP Negeri 15 Kota Yogyakarta. Lokasi 

ini dipilih karena sesuai dengan fokus dan tujuan penelitian dalam 

mengamati motivasi belajar siswa KMS yang melakukan pembelajaran di 

kelas. 

3. Subjek dan Objek penelitian 

Penentuan subjek dan objek penelitian dilakukan untuk 

mempermudah dalam melakukan penelitian, subjek dan objek dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a. Subjek penelitian 

Subyek penelitian adalah benda, hal atau orang, tempat, data yang 

dipermasalahkan.36Sesuai dengan permasalahan penelitian yang telah 

dipaparkan, penentuan subjek dengan teknik pengambilan sampel 

purposive sampling. Sukandarumidi berpendapat bahwa pada cara ini, 

siapa yang akan diambil sebagai anggota sempel diserahkan kepada 

                                                             
34 Sutrisno Hadi, Metodelogi Research I, (Jakarta: Andi Offset, 2002), hlm. 3. 
35  Lexy. J. Moleong, Metodelogi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosdakakarya, 

1996), hlm. 3. 
 

36 Suharsimi Arikunto, Manajemen Penelitian, (Jakarta: Rineka Cipta, 1998), hlm. 16. 



21 

 

 

 

 

pertimbangan sesuai dengan maksud dan tujuan peneliti seperti siswa 

KMS yang suka bolos sekolah dan siswa KMS yang rajin sekolah.37 

Beberapa pedoman yang perlu diperhatikan mempergunakan cara ini 

yaitu: (1) Pengambilan sempel disesuaikan dengan tujuan penelitian, (2) 

Jumlah atau ukuran sempel tidak dipersoalkan, dan (3) Unit yang 

dihubungi disesuaikan dengan kriteria-kriteria tertentu yang ditetapkan 

berdasarkan penelitian. 

Maka dalam pengambilan sampel, peneliti telah memilih 

beberapa informan yang diangggap berkaitan untuk mencari data sesuai 

dengan teori yang telah dipaparkan. Dalam mencari data peneliti akan 

melakukan wawancara dengan Siswa KMS berjumlah 4 orang dengan 

guru berjumlah 3 orang dan mencocokkannya dengan hasil rapot serta 

orang tua siswa pemegang KMS berjumlah 4 orang. 

Siswa KMS SMP Negeri 15 Yogyakarta: 

1. DL, Siswa Pemegang KMS SMP Negeri 15 kota Yogyakarta. 

2. AF, Siswa Pemegang KMS SMP Negeri 15 kota Yogyakarta. 

3. SR, Siswa Pemegang KMS SMP Negeri 15 kota Yogyakarta. 

4. RI, Siswa Pemegang KMS SMP Negeri 15 kota Yogyakarta. 

Guru SMP Negeri 15 Yogyakarta: 

                                                             

 
37 Sukandar Rumidi, Metode Penelitian: Petunjuk praktis Untuk penelitian Pemula, 

(Yogyakarta: Gajah Mada University Press, 2002), hlm.65. 
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1. Edi Guru Fisika SMP Negeri 15 kota Yogyakarta. 

2. Totok Guru Teknologi Informatika SMP Negeri 15 kota Yogyakarta. 

3. Sukrisna Guru Matematika SMP Negeri 15 kota Yogyakarta. 

Orang Tua siswa KMS: 

1. JS orang tua siswa SR 

2. RO orang tua AF 

3. ST orang tua siswa DL 

4. AR orang tua siswa RI 

b. Objek Penelitian 

Objek dalam penelitian kualitatif yang diobservasi dinamakan 

situasi sosial, yang terdiri atas tiga komponen yaitu tempat (place), 

pelaku (actor) dan kegiatan (activities).38 Sedangkan objek penelitian ini 

yaitu motivasi belajar siswa pemegang KMS. 

4. Teknik Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data merupakan suatu hal yang penting dalam 

penelitian, karena metode ini merupakan strategi untuk mendapatkan data 

yang diperlukan.39Adapun teknik pengumpulan data dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut 

                                                             
38 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 

2013), hlm. 229. 
 

39 Barowi, Memahami Penelitian Kualitatif, (Jakarta: Rineka Cipta, 2008), hlm. 93. 
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a. Observasi  

Teknik observasi ilmiah adalah kegiatan mengamati dan 

mencermati serta melakukan pencatatan data atau informasi yang sesuai 

dengan kontek penelitian.40 Observasi juga didefinisikan sebagai metode 

atau cara-cara menganalisis dan mengadakan pencatatan secara sistematis 

mengenai tingkah laku dengan melihat dan mengamati individu atau 

kelompok secara langsung, metode ini juga digunakan untuk melihat dan 

mengamati secara langsung keadaan di lapangan agar penelitian 

memperolah gambaran yang lebih luas tentang permasalahan yang 

diteliti.41 

Dalam hal ini peneliti melakukan pengamatan dalam aktivitas 

yang dilakukan oleh siswa KMS yang sedang melakukan pembelajaran di 

SMP Negeri 15 kota Yogyakarta, dalam hal ini peneliti juga melihat 

aktifitas yang dilakukan oleh para guru dalam membimbing siswa KMS. 

b. Wawancara 

Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu oleh dua 

pihak, yaitu pewawancara (interviewer) sebagai pengaju dan pemberi 

pertanyaan dan yang diwawancarai (interviewee) sebagai jawaban atas 

                                                             
40 Mahi Hikmat, Metode Penelitian Dalam Perspektif ilmu Komunikasi dan Sastra, 

(Yogyakarta: Graha Ilmu, 2011), hlm.75-76. 
 

41 Barowi, Memahami Penelitian Kualitatif, (Jakarta: Rineka Cipta, 2008) hlm. 94. 
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pertanyaan itu.42 Pada tahap ini peneliti melakukan wawancara dengan 

guru dan siswa KMS di SMP Negeri 15 kota Yogyakarta. 

c. Dokumentasi 

Dokumentasi merupakan  suatu metode pengumpulan data yang 

menghasilkan catatan-catatan yang berhubungan  dengan masalah yang 

diteliti, metode ini juga digunakan  untuk mengumpulkan data yang 

sudah tersedia dalam catatan dalam dokumen fungsi data yang berasal 

dari dokumentasi  lebih banyak digunakan sebagai data pendukung dan 

pelengkap bagi data primer yang diperolah melalui observasi dan 

wawancara.43 Metode dokumentasi merupakan teknik pengumpulan data 

yang ditunjukan kepada subyek penelitian.44 Metode dokumentasi yaitu 

mencari data mengenai hal-hal atau variabel yang berupa data yang dapat 

dibuktikan kebenaranya.45 Dalam tahapan ini peneliti melakukan 

pengumpulan data dari arsip dokumen yang ada di SMP Negeri 15 kota 

Yogyakarta dalam bentuk raport dan apsensi siswa KMS. 

5. Teknik Analisis Data 

Analisa data dalam penelitian kualitatif, dilakukan pada saat 

pengumpulan data berlangsung, dan setelah selesai pengumpulan data dalam 

                                                             

 
42 Ibid.,127. 
43 Ibid.,158. 

 
44 Sukandar Rumidi, Metodologi Penelitian: Petunjuk praktis Untuk penelitian Pemula, 

(Yogyakarta: Gajah Mada University Press, 2002), hlm. 100. 
 

45 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: Rineka 
Cipta, 1991), hlm. 132. 
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periode tertentu. Miles dan Huberman mengemukakan bahwa aktivitas 

dalam analisis data kualitatif dilakukan secara interaktif dan berlangsung 

secara terus menerus sampai tuntas, sehingga datanya sudah jenuh. Menurut 

Miles dan Hubermen ada tiga macam kegiatan dalam analisis data kualitatif 

sebagai berikut:46 

a. Reduksi data 

Reduksi data adalah suatu bentuk analisis yang mempertajam, 

memilih, memfokuskan, membuang dan menyusun data dalam suatu cara 

dimana kesimpulan akhir dapat digambarkan dan diverifikasi. Reduksi 

data merujuk pada proses pemilihan, pemfokusan, penyederhanaan, 

abstraksi dan pentransformasian “data mentah” yang terjadi dalam 

catatan-catatan lapangan tertulis. 

b. Penyajian data 

Setelah data direduksi maka selanjutnya adalah mendisplaykan 

data. Dalam penelitian kualitatif, penyajian data bisa dilakukan dalam 

bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori, flowchart dan 

sejenisnya. Dalam hal ini Miles dan Huberman menyatakan “the most 

frequent form of display data for qualitative research data in the past has 

been narrative tex.” Yang paling sering digunakan untuk menyajikan 

data dalam penelitian kualitatif adalah dengan teks yang bersifat naratif. 

c. Penarikan Kesimpulan 

                                                             
46 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif (Bandung: Alfabeta, 2012), hlm. 246-253. 
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Langkah terakhir adalah penarikan kesimpulan dan verifikasi. 

Kesimpulan awal yang ditemukan masih bersifat sementara dan akan 

berubah bila tidak ditemukan bukti-bukti yang kuat pada tahap 

pengumpulan data berikutnya. Tetapi apabila kesimpulan yang 

dikemukakan pada tahap awal didukung oleh bukti-bukti yang valid dan 

konsisten saat peneliti kembali ke lapangan mengumpulkan data, maka 

kesimpulan yang dikemukakan merupakan kesimpulan yang kredibel. 

6. Uji Keabsahan Data 

Pengujian keabsahan data dilakukan dengan teknik triangulasi data, 

yaitu teknik pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang 

lain diluar data itu untuk keperluan pengecekan atau sebagai pembanding 

terhadap data itu.47 Triangulasi yang digunakan yaitu memanfaatkan 

penggunaan sumber data dan metode peneliti. Peneliti membandingkan serta 

mengecek kembali kevalidan suatu informasi yang dilakukan dengan 

membandingkan data temuan hasil observasi dengan hasil wawancara dan 

dokumentasi, mengkroscek validitas data penelitian dengan informan lain 

yang masih berkaitan dengan informan penelitian. 

H. Sistematika Pembahasan 

1. Pada bab I berisi tentang pendahuluan. Bab ini meliputi latar belakang 

masalah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan, telaah pustaka, kerangka 

teori, metode penelitian, dan sistematika pembahasan skripsi. 

                                                             
47 M.Djunaidi Ghony dan Fauzan Almanshur, Metodologi Penelitian Kualitatif, 

(Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2012), hlm. 322. 
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2. Pada bab II berisi tentang gambaran umum SMP Negeri 15 kota 

Yogyakarta. Gambaran umum tersebut meliputi sejarah, letak geografis, visi 

dan misi, pedoman pendidikan, landasan hukum, struktur organisasi, tugas, 

fungsi, sarana, prasarana dan program KMS. 

3. Pada bab III berisi tentang pembahasan mengenai masalah yang diteliti 

yaitu “motivasi belajar siswa pemegang KMS di SMP Negeri 15 kota 

Yogyakarta”. 

4. Pada bab IV berisi penutup. Pada bab ini berisi tentang kesimpulan dari 

hasil penelitian, saran-saran tentang hasil penelitian serta pada bagian ini 

juga terdapat daftar pustaka dan lampiran-lampiran terkait dengan 

penelitian. 
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BAB IV 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Skripsi ini membahas dan menganalisa permasalahan pokok tentang Motivasi 

Belajar Siswa Pemegang KMS di SMP Negeri 15 kota Yogyakarta. Dari 

pembahasan dan analisa yang telah dilakukan dalam bab-bab sebelumnya 

dapat ditarik kesimpulan terkait pokok masalah tersebut diantaranya sebagai 

berikut: 

1. Motivasi belajar siswa pemegang KMS di SMP Negeri 15 Yogyakarta 

trerbukti melakukan ativitas belajar berdasarkan penelitian yang telah 

dilakukan menunjukkan hasil bahwa siswa KMS dapat naik kelas dan 

dapat menuntaskan standar kurikulum 2013 dengan batas minimal 75 

meskipun ada beberapa persoaln yang terjadi di sekolah seperti bolos 

sekolah dan ribut di kelas tapi siswa dapat menyelesaikan tugas yang 

diberikan guru dengan baik. Penyebab timbulnya motivasi belajar siswa 

berasal dari dorongan orang tua dan keinginan siswa untuk melanjutkan 

sekolah ke universitas sehingga siswa termotivasi melakukan aktivitas 

belajar.  

2. Dengan demikian bantuan dari progaram KMS yang diberikan pemerintah 

Yogyakarta terhadap keluarga miskin untuk menanggulangi masalah 

kemiskinan dirasa sudah tepat karena siswa dari keluarga penerima 
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bantuan KMS telah melakukan aktivitas belajar disekolah dengan 

sungguh-sungguh berkat dukungan dari orang tua dan keinginan siswa 

pemegang KMS. 

B. Saran 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, kemudian peneliti memberikan 

saran terhadap beberapa pihak diantaranya: 

1. SMP Negeri 15 kota Yogyakarta 

a. Sekolah seharusnya tidak membatasi siswa KMS di dalam kelas tetapi 

lebih pada penggabungan siswa menjadi satu kelas antar siswa KMS 

dan siswa reguler agar tidak menimbulkan paradigma negatif bagi 

siswa reguler terhadap siswa KMS. 

2. Orang Tua siswa pemegang KMS 

a. Perlu dibantu siswa dalam belajar tidak hanya sekedar menyuruh 

siswa belajar tapi orang tua harus mau belajar supaya terjalin 

komunikasi yang selaras antar orang tua dengan siswa. 

b. Ajak siswa berdiskusi terkait pengalaman belajarnya yang didapatkan 

di sekolah untuk mengetahui perkembangan siswa selama di sekolah. 

3. Penelitian Selanjutnya 

Perlu ada penelitian terhadap penerima bantuan KMS sehingga dapat 

diketahui bahwa bantuan KMS yang diberikan pemerintah Yogyakarta 

dapat lebih tepat sasaran. 



98 

 

DAFTAR PUSTAKA 

BUKU 

Barowi, Memahami Penelitian Kualitatif, (Jakarta: Rineka Cipta, 2008). 

Dale H. Shunk, dkk., Motivasi Dalam Pendidikan, (Jakarta Barat, 2012). 

Dalyono, Psikologi Pendidikan, (Jakarta: Renekacipta, 2009). 

Departemen Pendidikan dan kebudayaan RI, Kamus Besar Bahasa Indonesia 

(Jakarta: Direktorat Pendidikan dan kebudayaan, 1988). 

Eva Latipah, Pengantar Psikologi Pendidikan, (Yogyakarata: Pedagogia, 

2012). 

Hamzah B. Uno, Teori Motivasi dan Pengukurannya Analisis di Bidang 

Pendidikan, (Jakarta: Bumi Aksara, 2008). 

Jan Jonker dkk, Metode Penelitian, (Jakarta: Selemba Empat, 2011). 

Lexy. J. Moleong, Metodelogi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja 

Rosdakakarya, 1996). 

Mahi Hikmat, Metode Penelitian Dalam Perspektif ilmu Komunikasi dan 

Sastra, (Yogyakarta: Graha Ilmu, 2011). 

M.Djunaidi Ghony dan Fauzan Almanshur, Metodologi Penelitian Kualitatif, 

(Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2012). 

M. Ngalim Purwanto, Psikologi Pendidikan, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 

1990). 



99 

 

Nana Syaodih Sukmadinata, Landasan Psikologi Proses Pendidikan, 

(Bandung: Remaja Rosdakarya, 2005). 

Oemar Hamalik, Proses belajar mengajar, (Jakarta: Bumi Aksara, 2009). 

Sardiman, Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar, (Jakarta: PT 

RajaGrafindo Persada, 2014). 

Sugiyono, Metode Penelitian Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R & D, 

(Bandung: Alfabeta, 2013). 

Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif (Bandung: Alfabeta, 2012). 

Suharsimi Arikunto, Manajemen Penelitian, (Jakarta: Rineka Cipta, 1998). 

Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktik, 

(Jakarta: Rineka Cipta, 1991). 

Sutrisno Hadi, Metodelogi Research I, (Jakarta: Andi Offset, 2002). 

Sukandar Rumidi, Metode Penelitian: Petunjuk praktis Untuk penelitian 

Pemula, (Yogyakarta: Gajah Mada University Press, 2002). 

Sumadi Suyabrata, Psikologi Pendidikan, (Jakarta: Grafindo Persada, 2007). 

PERATURAN UNDANG-UNDANG 

Peraturan Walikota Yogyakrta Nomor 19 Tahun 2010 tentang Pedoman 

Pemberian Jaminan Pendidikan Daerah, Pasal 2. 

Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 2 Tahun 1989 Tentang Sistem 

Pendidikan Nasional, pasal 3. 

 



100 

 

JURNAL 

Bina Ayu Sagastia, “Persepsi Guru, Orangtua dan Siswa SMP Negeri 13 

Yogyakarta Terhadap Kebijakan Kartu Menuju Sejahtera (KMS)”, 

Jurnal (Yogyakarta: Fakultas Ilmu Pendidikan Universitas Negeri 

Yogyakarta, 2013). 

SKRIPSI 

Juwita Azizah, Prestasi dan Motivasi Belajar Siswa Pemegang Kartu Menuju 

Sejahtera (KMS) Dan Siswa Reguler Kelas X di SMA Negeri Kota 

Yogyakarta. Skripsi, (Yogyakarta: Fakultas Pendidikan dan 

Ekonomi, Universitas Negeri Yogyakarta, 2013). 

Rosyidah Nur Hidayati, Perbedaan Motivasi dan Prestasi Belajar Antara 

Mahasiswa Penerima dan Bukan Penerima Beasiswa di Jurusan 

Administrasi Pendidikan Fakultas Ilmu Pendidikan Universitas 

Negeri Malang. Skripsi, (Malang: Fakultas Ilmu Pendidikan, 

Universitas Negeri Malang, 2010). 

TESIS 

Dhola Rosa Indrianti, Pengaruh Beasiswa Terhadap Motivasi dan Prestasi 

Belajar Mahasiswa Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Malang, 

Thesis (Malang: Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Malang, 

2009). 



101 

 

WBSITE 

Jumlah Penduduk Miskin di Indonesia 

http://www.bps.go.id/Brs/view/id/1158, diakses tanggal 3 Maret 

2016. 

Kemiskinan di Daerah Istimewa Yogyakarta tahun 2012 

http://yogyakarta.bps.go.id/linkTabelStatis/view/id/6, diakses 

tanggal 3 Maret 2016. 

Statistik Data Dinas Pendidikan https://yogya.siap-ppdb.com/#!/020301/pagu 

tahun ajaran 2015/2016, diakses tanggal 3 Maret 2016.  

Tahun Ajaran SMP 2015/2016 https://yogya.siap-ppdb.com/#!/020301/pagu 

tahun ajaran 2015/2016, diakses tanggal 3 Maret 2016. 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

LAMPIRAN-LAMPIRAN 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



DOKUMENTASI 

Gambar Siswa Mengikuti Pembelajaran di Kelas dan Sosialisai Pembelajaran di Aula 

 

Siswa Melakukan Upacara Bendera dan Siswa Melakukan Kegiatan Membatik 

  



INSTRUMEN PENELITIAN 

Guru wali kelas 

1. Bagaimana motivasi belajar murid yang mendapatkan KMS? 

2. Apakah ada peningkatan motivasi belajar bagi siswa pemegang KMS? 

3. Apakah ada hambatan bagi murid pemegang KMS dalam Kegiatan Belajar 

Mengajar? 

4. Menurut anda, apakah ada perbedaan motivasi belajar siswa pemegang KMS 

yang rajin dan yang tidak rajin? 

Siswa KMS 

1. Apakah anda termotivasi untuk belajar lebih giat setelah memperoleh KMS? 

2. Apa yang membuat anda termotivasi? 

3. Bagaimana anda belajar setiap harinya? 

4. Adakah hambatan dalam kegiatan belajar selama ini? 

5. Upaya apa yang dilakukan dalam mengatasi hambatan? 

6. Kalau tidak termotivasi apakah ada dukungan dari keluarga atau orang lain? 

Orang Tua Siswa KMS 

1. Bagai mana di rumah putra/putri Bpak/Ibu belajar tidak? 

2. Kenapa mau belajar? 

3. Apa yang membuat putra/putri Bapak/Ibu malas belajar? 



Kepala Dianas Sosial kota pengrus KMS 

1. Kriteria seperti apa keluarga pemegang kartu KMS? 

2. Apakah ada program khusus terkait pendidikan anak pemegang KMS? 

3. Tujuan dengan adanya KMS? 

4. Apakah setiap tahun keluarga penerima KMS berubah-ubah? 
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